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ABSTRAK

The decline in students interest in traditional games due to the dominance of digital
technology has prompted the need to integrate local wisdom into guidance and counseling
services in schools. This study aims to synthesize scientific evidence regarding the
integration of the traditional game of engklek as a medium in group guidance services for
junior high school students, including the forms of integration, the impact on social,
emotional, and behavioral development, the effectiveness compared, and the
implementation strategies. This study uses the SLR method based on the PRISMA 2020.
Literature search was conducted through Google Scholar in the period of 2014—2025 with
keywords related to engklek, group guidance, and junior high school, and limited to
Indonesian-language journal articles and full-text. The selection process using descriptive-
qualitative content analysis. The results show that engklek is integrated through an
experiential learning approach with game modifications and structured reflection, and has
a positive impact on student engagement, social-emotional development, and character.
Comparatively, game-based counseling services are more effective than conventional
services, so engklek has the potential to be an innovative and contextual counseling
medium in junior high schools.

Keywords: traditional games, engklek, group guidance, guidance and counseling, junior high
school

ABSTRAK

Menurunnya minat siswa terhadap permainan tradisional akibat dominasi teknologi digital
mendorong perlunya integrasi kearifan lokal dalam layanan bimbingan dan konseling (BK)
di sekolah. Penelitian ini bertujuan mensintesis bukti ilmiah mengenai integrasi permainan
tradisional engklek sebagai media dalam layanan bimbingan kelompok pada murid SMP,
meliputi bentuk integrasi, dampak terhadap perkembangan sosial, emosional, dan
perilaku, efektivitas dibanding layanan tanpa permainan, serta strategi implementasinya.
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan
pedoman PRISMA 2020. Pencarian literatur dilakukan melalui Google Scholar pada
rentang tahun 2014-2025 dengan kata kunci terkait engklek, bimbingan kelompok, dan
SMP, serta dibatasi pada artikel jurnal berbahasa Indonesia dan full-text. Proses seleksi
menghasilkan 10 artikel yang dianalisis menggunakan analisis konten deskriptif-kualitatif.
Hasil menunjukkan bahwa engklek diintegrasikan melalui pendekatan experiential learning
dengan modifikasi permainan dan refleksi terstruktur, serta berdampak positif pada
keterlibatan murid, perkembangan sosial-emosional, dan karakter. Secara komparatif,
layanan BK berbasis permainan lebih efektif dibanding layanan konvensional, sehingga
engklek berpotensi menjadi media BK yang inovatif dan kontekstual di SMP.

Kata Kunci: permainan tradisional, engklek, bimbingan kelompok, bimbingan dan konseling, SMP
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PENDAHULUAN

Menurunnya minat siswa terhadap permainan tradisional akibat dominasi
teknologi digital menambah urgensi untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal
dalam kegiatan bimbingan kelompok sebagai upaya pelestarian budaya (Sava &
Harianto, 2024). Setiap daerah memiliki permainan khas yang bermakna, bukan
sekadar permainan atau hiburan semata. Menurut Nurhayati (2012) permainan
tradisional mampu menumbuhkan sembilan kecerdasan anak, mulai dari linguistik,
logika matematik, visual-spasial, musikal, kinestetik, naturalis, interpersonal, hingga
spiritual. Anggita (2018) menambahkan bahwa selain bermanfaat bagi kebugaran
fisik, permainan tradisional juga mengandung nilai-nilai positif seperti kejujuran,
kerjasama, sportivitas, tolong-menolong, dan tanggung jawab yang berperan penting
dalam pembentukan karakter. Melalui aktivitas bermain permainan tradisional, anak
dapat mengekspresikan diri, mengembangkan kreativitas, serta meningkatkan
kemampuan adaptasi sosial (Irman, 2017; Ramadhani, 2018). Menurut Priadi (2017)
menegaskan bahwa permainan tradisional merupakan hasil budaya yang bernilai
besar sebagai sarana berfantasi, berkreasi, berolahraga, dan belajar hidup
bermasyarakat.

Salah satu permainan tradisional yang masih relevan untuk diintegrasikan
dalam layanan bimbingan dan konseling ialah engklek. Bermain engklek terbukti
dapat meningkatkan minat belajar serta mengurangi kejenuhan siswa selama proses
pembelajaran (Asharianti & Yulia, 2022). Penggunaan engklek juga mampu
mendorong kreativitas siswa (Rahayu, 2022). Selain itu, permainan engklek dapat
menumbuhkan antusiasme siswa terhadap materi yang disampaikan (Aprilia dkk.,
2019). Penggunaan permainan engklek tidak hanya mendukung aspek kognitif dan
afektif, tetapi juga berfungsi sebagai sarana memperkenalkan serta melestarikan
nilai-nilai budaya lokal (Aktorida dkk., 2022). Namun, permainan ini mulai jarang
dikenal oleh siswa karena kuatnya pengaruh permainan digital (Sava & Harianto,
2024). Oleh karena itu, penerapan engklek dalam layanan bimbingan kelompok
dapat menjadi strategi untuk melestarikan budaya dan menumbuhkan interaksi
sosial positif mengingat permainan tradisional dapat memperkuat kemampuan
komunikasi dan kontrol emosi anak (Fitriyani & Sari, 2023).

Dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling sendiri, metode
permainan simulasi merupakan metode yang banyak direkomendasikan untuk
dijadikan metode bimbingan kelompok dalam pengembangan pribadi sosial siswa
(Lacksana 2017; Nisa dkk., 2020; Sandi dkk., 2019). Melalui media permainan
simulasi, pelaksanaan bimbingan dan konseling lebih menarik dan menyenangkan.
Salah satu media yang dapat digunakan dalam metode permainan simulasi adalah
permainan tradisional. Menurut Ridwan (2016) permainan tradisional sendiri adalah
permainan yang diwariskan turun temurun. Bimbingan kelompok dipilih karena
bersifat dinamis dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif
dalam proses berbagi, refleksi, dan pengelolaan diri (Isnaeni & Hildayah, 2020).
Lebih jauh, layanan ini terbukti mampu meningkatkan kemampuan regulasi emosi
melalui dinamika kelompok yang suportif dan terbuka (Hidayat dkk., 2025; Anggraini
& Harahap, 2023).
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Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk melihat manfaat
permainan tradisional engklek yang digunakan sebagai media layanan bimbingan
kelompok. Pendekatan ini diharapkan mampu menghadirkan strategi layanan yang
inovatif, kontekstual, serta berbasis kearifan lokal. Selain sebagai upaya pelestarian
budaya, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan
layanan bimbingan di lingkungan SMP melalui media permainan tradisional.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang
disusun berdasarkan pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Iltems for
Systematic Reviews and Meta-Analyses). Metode ini dipilih untuk menghimpun,
menyeleksi, dan mensintesis secara sistematis hasil-hasil penelitian yang
membahas integrasi permainan tradisional engklek sebagai media dalam layanan
bimbingan kelompok, khususnya pada konteks pendidikan di Indonesia dan jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Pencarian literatur dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui
Google Scholar, dengan pertimbangan bahwa sebagian besar publikasi yang
membahas bidang bimbingan dan konseling serta permainan tradisional di Indonesia
diterbitkan dalam jurnal nasional berbahasa Indonesia dan terindeks dalam mesin
pencari tersebut. Rentang tahun publikasi yang digunakan adalah 2014-2025,
disesuaikan dengan kemunculan awal penelitian mengenai penggunaan permainan
tradisional engklek dalam layanan bimbingan kelompok hingga publikasi terkini yang
relevan. Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci
“‘permainan tradisional engklek” OR “engklek” OR “sunda manda” AND “bimbingan
kelompok” OR “bimbingan dan konseling” AND “siswa SMP” OR “remaja”. Untuk
memastikan relevansi dan keterbacaan sumber, hasil pencarian dibatasi pada artikel
jurnal ilmiah berbahasa Bahasa Indonesia yang tersedia dalam bentuk teks lengkap
(full-text).

Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang
ditetapkan secara sistematis untuk memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian.
Rincian kriteria disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Jenis publikasi  Artikel jurnal ilmiah peer-reviewed Skripsi, tesis, disertasi, buku,
prosiding, editorial
Tahun 2014-2025 Diterbitkan sebelum 2014
publikasi
Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Bahasa selain yang ditentukan
Aksesibilitas Tersedia full-text Hanya tersedia abstrak
Fokus kajian Permainan engklek/tradisional dalam BK Tidak relevan dengan BK atau
atau pendidikan permainan tradisional

Desain Kuantitatif, kualitatif, R&D, mixed-method,  Opini atau kajian konseptual tanpa
penelitian literature review data
Subjek Peserta didik (SD, SMP, remaja) dan Konteks non-pendidikan

layanan BK
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Proses seleksi studi mengikuti empat tahapan utama sesuai alur PRISMA 2020,
yaitu identifikasi, penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan
inklusi akhir (included). Pada tahap identifikasi, diperoleh sejumlah £120 artikel dari
seluruh basis data. Setelah penghapusan artikel duplikat, tersisa £85 artikel unik.
Tahap screening dilakukan dengan menelaah judul dan abstrak, sehingga diperoleh
+30 artikel yang dinilai relevan. Selanjutnya, tahap eligibility dilakukan melalui
pembacaan teks penuh untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi. Hasil
akhir menunjukkan bahwa 10 artikel memenuhi seluruh kriteria dan diikutsertakan
dalam analisis.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis konten dengan pendekatan
deskriptif-kualitatif. Setiap artikel dianalisis untuk mengidentifikasi bentuk integrasi
permainan engklek dalam layanan bimbingan kelompok, tujuan dan konteks
penggunaan, tahapan layanan yang dipadukan, dampak terhadap aspek sosial,
emosional, perilaku, dan karakter siswa, serta strategi implementasinya. Temuan
kemudian dikodekan dan dikelompokkan sesuai rumusan masalah penelitian, lalu
disajikan dalam bentuk tabel sintesis dan narasi tematik guna menggambarkan pola,
kecenderungan, dan celah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Permainan Tradisional Engklek sebagai Media dalam Layanan
Bimbingan Kelompok Siswa SMP

Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa permainan tradisional engklek
diintegrasikan dalam layanan bimbingan kelompok melalui pendekatan experiential
learning, di mana siswa tidak hanya menerima materi secara verbal, tetapi terlibat
langsung dalam aktivitas bermain yang terstruktur dan reflektif (lihat pada tabel 2).
Integrasi engklek umumnya dilakukan dengan memodifikasi aturan permainan agar
selaras dengan tujuan layanan bimbingan, seperti pengembangan sosial, emosional,
perilaku, dan karakter siswa. Dalam praktik layanan, engklek diposisikan sebagai
media fasilitasi dinamika kelompok, bukan sekadar permainan rekreatif. Konselor
berperan sebagai fasilitator yang mengaitkan setiap tahapan permainan dengan
diskusi reflektif, umpan balik kelompok, serta penarikan makna (meaning making).
Studi Lucyana (2014) pada siswa SMP/MTs menunjukkan bahwa modifikasi
permainan engklek dalam bimbingan kelompok mampu menciptakan interaksi aktif
antaranggota kelompok dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses layanan.
Hal ini menunjukkan bahwa engklek dapat berfungsi sebagai media integratif yang
menghubungkan aktivitas fisik, kognitif, dan sosial dalam bimbingan kelompok.

Tabel 2. Bentuk Integrasi Permainan Engklek dalam Layanan Bimbingan Kelompok

No Artikel Bentuk Tujuan Tahapan BK Media Karakter/
Integrasi Kelompok Pendukung Keterampilan
Engklek yang Disasar
1 Lucyana Modifikasi Meningkatka Tahap Lembar Interaksi sosial,
(2014) aturan engklek  n interaksi kegiatan inti  refleksi, kerja sama,
dalam aktivitas sosial siswa  dan refleksi observasi komunikasi
bimbingan kelompok perilaku

kelompok
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Indreswar Permainan Pengembang Tahap Panduan Empati, kontrol
i & simulasi an pribadi— eksplorasi konselor, diri, tanggung
Bariyyah berbasis sosial siswa pengalaman  skenario jawab
(2021) permainan dan diskusi permainan
tradisional
Putri et Integrasi Inovasi Tahap Panduan Nilai karakter,
al. (2019) permainan layanan BK kegiatan inti langkah disiplin, sportivitas
tradisional berbasis dan layanan
sebagai model karakter penarikan
layanan BK makna
Istijgomah  Engklek Meningkatka  Seluruh Buku Prososial, empati,
et al. sebagai teknik  n perilaku tahapan panduan, kepedulian
(2023) dalam prososial layanan BK instrumen
bimbingan kelompok penilaian
kelompok
Juliyanti Media engklek  Meningkatka Tahap Media visual, Kesadaran Karier,
(2024) tematik dalam  n wawasan kegiatan inti kartu karier pengambilan
layanan BK karier dan evaluasi keputusan
Dampak Integrasi Permainan Engklek terhadap Perkembangan Sosial,

Emosional, dan Perilaku Siswa

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang dianalisis, integrasi permainan engklek
dalam layanan bimbingan kelompok dilaporkan memberikan dampak positif yang
konsisten terhadap berbagai aspek perkembangan siswa (lihat pada tabel 3). Pada
aspek sosial, permainan engklek terbukti meningkatkan kemampuan interaksi sosial,
kerja sama, komunikasi interpersonal, empati, dan perilaku prososial. Temuan ini
didukung oleh penelitian Lucyana (2014) serta kajian Indreswari dan Bariyyah (2021)
yang menegaskan bahwa permainan tradisional berbasis kearifan lokal efektif dalam
mengembangkan keterampilan sosial dan relasi antarindividu.

Pada aspek emosional, permainan engklek berkontribusi dalam meningkatkan
kontrol diri, regulasi emosi, rasa percaya diri, serta menurunkan kecenderungan
perilaku agresif dan kecemasan. Penelitian Leksana et al. (2025) menunjukkan
peningkatan signifikan pada perkembangan sosial-emosional peserta setelah
intervensi berbasis engklek (p = 0.002). Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Indrayanti et al. (2025), yang menyatakan bahwa media permainan engklek efektif
dalam mencegah kecenderungan perilaku agresif pada anak.

Pada aspek perilaku dan karakter, permainan engklek berperan dalam
menumbuhkan nilai tanggung jawab, sportivitas, disiplin, dan kepatuhan terhadap
aturan kelompok. Pengembangan media dan panduan layanan berbasis permainan
tradisional (Istigomah et al., 2023; Putri et al., 2019) menunjukkan bahwa permainan
engklek dan sejenisnya mengandung nilai karakter yang relevan dengan tujuan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Tabel 3. Dampak Integrasi Engklek terhadap Perkembangan Siswa

No Artikel Aspek yang Dampak Utama Indikator Hasil Temuan
Dikembangkan Kunci
1 Leksana et al. Sosial-emosional Peningkatan Kerja sama, p = 0.002
(2025) signifikan empati, regulasi
emosi
2 Lucyana Sosial Interaksi sosial Komunikasi, H, ditolak
(2014) meningkat partisipasi
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kelompok

3 Indrayanti et al. Emosional—perilaku Penurunan Kontrol emosi, Efektif (86%)
(2025) agresivitas perilaku adaptif

4 Indreswari & Pribadi—sosial Reduksi Empati, prososial Konsisten
Bariyyah kecemasan lintas studi
(2021)

5 Istigomah et al.  Perilaku prososial Perilaku Kepedulian, kerja ~ Produk
(2023) prososial sama sangat layak

meningkat

Efektivitas Penggunaan Engklek Dibandingkan Layanan Bimbingan Kelompok
Tanpa Media Permainan

Literatur menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok yang
memanfaatkan permainan tradisional, khususnya engklek, cenderung lebih efektif
dibandingkan layanan konvensional tanpa media permainan (lihat pada tabel 4). Hal
ini disebabkan oleh meningkatnya partisipasi aktif siswa, suasana kelompok yang
lebih menyenangkan, serta terbentuknya pengalaman belajar yang bermakna.
Penelitian kuantitatif dengan desain pretest—posttest (Lucyana, 2014; Leksana et al.,
2025) menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada variabel target setelah
intervensi berbasis permainan, yang tidak selalu ditemukan dalam layanan
bimbingan kelompok berbasis ceramah atau diskusi semata. Selain itu, penggunaan
permainan tradisional dinilai lebih kontekstual dan dekat dengan budaya siswa,
sehingga meningkatkan penerimaan dan efektivitas layanan dibandingkan media
lain yang bersifat abstrak atau kurang familiar. Meskipun tidak semua penelitian
secara eksplisit membandingkan engklek dengan media lain, kecenderungan hasil
menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki keunggulan dalam membangun
keterlibatan emosional dan sosial siswa, yang merupakan faktor kunci keberhasilan
layanan bimbingan kelompok.

Tabel 4. Perbandingan Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok

No Penulis & Jenis Layanan  Media yang Tingkat Dampak Utama  Efekti-
Tahun BK Digunakan Keterlibatan yang Dilaporkan  vitas
Siswa
1 Lucyana BK Kelompok Engklek Tinggi Interaksi sosial Tinggi
(2014) berbasis termodifikasi meningkat
permainan signifikan
2 Leksana et Bimbingan Engklek Tinggi Perkembangan  Tinggi
al. (2025) klasikal/ sosial-
kelompok emosional
meningkat (p =
0.002)
3 Indrayanti et  Layanan BK Media Tinggi Penurunan Tinggi
al. (2025) preventif engklek kecenderungan
agresif
4 Indreswari & BK Kelompok Diskusi Sedang— Meningkatkan Sedan
Bariyyah konvensional tanpa rendah aspek pribadi- g
(2021) (literatur) permainan sosial
5 Putri et al. BK berbasis Permainan Tinggi Internaliasi nilai  Tinggi
(2019) karakter tradisional karakter
(Sunda
Manda)
6 Agustina et Ceramah & Tanpa Rendah- Kejenuhan Sedan
al. (2019) diskusi media sedang siswa dalam g-
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permainan belajar rendah
Strategi, Prosedur, dan Model Implementasi Permainan Engklek dalam
Bimbingan Kelompok
Hasil sintesis literatur mengidentifikasi beberapa strategi dan prosedur

implementasi permainan engklek yang umum digunakan dalam layanan bimbingan
kelompok (lihat pada tabel 5). Pertama, permainan engklek dimodifikasi sesuai
tujuan layanan, baik dari segi aturan, alur permainan, maupun indikator perilaku
yang diamati. Kedua, pelaksanaan permainan selalu diikuti dengan diskusi reflektif
terstruktur, yang bertujuan membantu siswa mengaitkan pengalaman bermain
dengan kehidupan sehari-hari dan tujuan pengembangan diri.

Model implementasi yang banyak digunakan meliputi tahap pembukaan
(orientasi dan kontrak kelompok), pelaksanaan permainan, refleksi individu dan
kelompok, serta penarikan kesimpulan dan tindak lanjut. Pengembangan buku
panduan dan media (Istigomah et al., 2023; Juliyanti, 2024) menunjukkan bahwa
kejelasan prosedur dan panduan teknis sangat berpengaruh terhadap efektivitas
layanan, baik bagi konselor maupun peserta. Strategi implementasi engklek yang
sistematis, terstruktur, dan reflektif terbukti meningkatkan efektivitas prosedural
layanan bimbingan kelompok serta memudahkan replikasi di berbagai konteks
sekolah, termasuk jenjang SMP.

Tabel 5. Strategi dan Model Implementasi Permainan Engklek dalam BK Kelompok

No Penulis & Tahapan BK Bentuk Peran Output yang
Tahun Kelompok Implementasi Konselor Dihasilkan
Engklek
Lucyana Kegiatan inti & Engklek Fasilitator & Peningkatan
(2014) refleksi termodifikasi observer interaksi sosial
berbasis interaksi
Istigomah et Seluruh tahapan Teknik permainan Fasilitator & Perilaku
al. (2023) BK kelompok tradisional evaluator prososial
terstruktur meningkat
Putri et al. Kegiatan inti & Permainan Sunda Mediator nilai  Internaliasi
(2019) penutup Manda/engklek karakter
Juliayanti Kegiatan inti & Engklek tematik Fasilitator Wawasan karier
(2024) evaluasi berbasis karier makna siswa
Indrayanti et Preventif— Media engklek Pengarah & Kontrol emosi,
al. (2025) pengembangan edukatif reflektor agresivitas
menurun
Indreswari &  Eksplorasi & Permainan simulasi  Pengelola Regulasi emosi
Bariyyah refleksi berbasis kearifan dinamika & empati
(2021) lokal kelompok

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, dapat disimpulkan bahwa
permainan tradisional engklek dapat diintegrasikan secara efektif sebagai media
dalam layanan bimbingan kelompok siswa SMP melalui pendekatan experiential
learning. Engklek berfungsi sebagai media fasilitasi dinamika kelompok yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa serta mendukung pengembangan aspek sosial,
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emosional, perilaku, dan karakter. Integrasi yang disertai refleksi terstruktur
menjadikan permainan engklek tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga bermakna
dan relevan dengan tujuan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Saran

Disarankan agar konselor sekolah memanfaatkan permainan tradisional
engklek sebagai media alternatif dalam layanan bimbingan kelompok dengan
perencanaan dan fasilitasi reflektif yang tepat. Penelitian selanjutnya perlu menguiji
efektivitas permainan engklek melalui studi empiris dengan desain eksperimen pada
siswa SMP serta mengembangkan panduan implementasi yang lebih sistematis
untuk memperkuat praktik layanan bimbingan dan konseling berbasis kearifan lokal.
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